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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil studi pustaka sejarah dan perjalanan
perjuangan pemuda Indonesia. Pemuda Indonesia pada zaman pasca kemerdekaan, memiliki
peranan penting dalam mempertahankan kedaulatan Indonesia. Selanjutnya mereka
meleburka diri dalam sebuah wadah yang disediakan oleh pemerintah saat itu, BKR (Badan
Keamana Rakyat) wadah pertamanya. Selanjutnya berkembang dan berganti nama menjadi
TKR, dan akhirnya menjadi TRIP. Karena sangat menarik untuk dibahas, sehingga penulis
ingin membahas tentang Tentara Republik Indonesia Pelajar Jawa Timur khususnya Kompi
3300/Tulungagung. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah sejarah
terbentuknya Tentara Republik Indonesia Pelajar Jawa Timur? (2) Bagaimanakah sejarah
terbentuknya Tentara Republik Indonesia Pelajar Kompi 3300/Tulungagung? (3)
Bagaimanakah sejarah perjuangan Tentara Republik Indonesia Pelajar Kompi
3300/Tulungagung?. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Penelitian dilaksanakan
dalam empat siklus. Pertama adalah tahap Heuristik yaitu tahap pengumpulan data, kedua
tahap Kritik adalah tahap pengecekan keaslian sumber, ketiga adalah interpretasi tahap
perangkaian data, terakhir adalah tahap penulisan atau Historiografi. Dalam penelitia ini
peneliti menggunakan instrumen wawancara, dan studi perpustakaan. Kesimpulan hasil
penelitian ini adalah (1) Terbentuknya Tentara Republik Indonesia Pelajar Jawa Timur
berakar dari pemuda Surabaya yang kecewa atas perebutan kekuasaan antara PRI dengan AM.
(2) Terbentuknya Tentara Republik Indonesia Pelajar Kompi 3300/Tulungagung di karenakan
adanya pengembangan atau perluasan keanggotaan dari Tentara Republik Indonesia Pelajar
Jawa Timur. (3) Sejarah Perjuangan Tentara Republik Indonesia Pelajar Kompi
3300/Tulungagung mengirim pasukan ke Front Ngimbang pada Agresi Militer II.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) Agar pemerintah
memperhatikan para veteran. (2) Untuk jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara
PGRI Kediri lebih banyak menambah literatur tentang kemiliteran Indonesia.

KATA KUNCI: Tentara Republik Indonesia Pelajar, Tulungagung
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LATAR BELAKANG
Setelah proklamasi 17 Agustus 1945
Bangsa Indonesia dihadapkan kepada upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman
Sekutu yang ingin kembali menancapkan
kekuasaan Belanda di Indonesia. Pasukan
Sekutu  yang
merupakan komando bawahan dengan nama
Netherlands East

bertugas di  Indonesia

Allied Forces Indies
(AFNEI). Pada mulanya kedatangan pasukan
Sekutu tersebut disikapi dengan netral oleh
pihak  Indonesia, akan tetapi setelah
diketahui bahwa kedatangan pasukan Sekutu
tersebut membonceng Netherlands Indische
Civil Administration (NICA) yang terang-
terangan hendak menegakkan kembali
kekuasaan Hindia Belanda, sikap Indonesia
mulai berubah. Kedatangan pasukan Sekutu
di berbagai kota besar di Indonesia seperti
Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya
bahkan

pertempuran-pertempuran dengan pihak RI.

menimbulkan insiden-insiden
Hal itu terjadi karena setiap tempat yang
dijadikan Sekutu

kehadiranya selalu diikuti oleh tindakan-

pendaratan  tentara
tindakan provokasi dan teror terhadap rakyat
dan pemimpin-peminmpin Rl dengan tidak
menghargai kedaulatan Republik Indonesia.

Reaksi Bangsa Indonesia terhadap
provokasi  Sekutu diwujudkan dengan
perlawanan-perlawanan hebat yang terjadi di
berbagai daerah. Euforia revolusi seakan
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menggema di semua wilayah demi satu
tujuan mempertahankan kemerdekaan yang
telah diraih. Termasuk didalamnya terdapat
yang
mengangkat senjata bertempur

sekumpulan  pelajar turut  serta
melawan
Tentara Sekutu, mereka dikenal dengan
sebutan Pelajar Pejuang atau Tentara Pelajar.
Il. METODE

Penelitian yang digunakan dalam
adalah

penelitian ini penelitian

deskriptif kualitatif dan

jenis

penelitian ini
menggunakan pendekatan historis. Yaitu,
suatu prosedur penelitian yang berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat
diamati dari subyek itu sendiri. Penelitian ini
dilakukan

mendalam terhadap suatu suatu organisasi,

secara intensif, terinci, dan
lembaga atau gejala-gejala tertentu. Prosedur
pengumpulan data dengan sumber data
yaitu: buku-buku dari perpustakaan daerah
Tulungagung maupun perpustakaan daerah
Kediri, pusat arsip Tulungagung, dan arsip-
arsip di gedung Mastrip Kediri.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Sejarah

Republik Indonesia Pelajar Jawa Timur

Terbentuknya  Tentara

Sejarah Tentara
Republik

dimulai dari

terbentuknya
Indonesia Pelajar Jawa Timur
kekecewaan para pelajar
Surabaya atas terjadinya perpecahan dan
berebut kepemimpinan antara Angkatan
Muda (AM) dan Pelajar Republik Indonesia
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(PRI). Akhirnya para pelajar pejuang
Surabaya ingin menempuh jalanya sendiri,
mereka, mereka membentuk  Badan
Keamanan Rakyat Pelajar (BKRP) yang
merupakan cikal bakal dari TRIP Jawa
Timur.

Rapat pembentukan BKRP Staf-1 s/d
Staf-1V diadakan di Jalan Darmo 49 pada
tanggal 30-8-1945. Nama BKRP ini tidak
lain mengikuti nama BKR vyang telah
diresmikan oleh pemerintah RI tanggal 22
agustus 1945. Pada intinya tugas yang
diutamakan para pemuda BKRP ialah
membela kemerdekaan, sebab mereka
berpendapat tanpa kemerdekaan belajar
menjadi tidak tenang. BKRP terbagi menjadi
4, Staf-1 s/d Staf-1V.

BKR Jawa Timur menjadi TKR, dan
BKR pelajar menjadi TKR Pelajar,
diperkirakan antara tanggal 21 Oktober
1945. Pada tanggal 25 Januari 1946, maka
TKR  Pelajar/Staf |
Pelajar/Darmo  49/Pertahanan
(TRIP D.49). Kemudian dengan hasil
kongres Pelajar dibalai Kota Malang tanggal

menjadi  TRI

Surabaya

21 juli 1946, menghasilkan tergabungnya
laskar IPI seluruh Jawa Timur dengan TRIP
D.49/PS, dengan organisasi bernama
TENTARA  REPUBLIK INDONESIA
PELAJAR JAWA TIMUR vyang disingkat
TRIP Jatim yang di ketuai oleh Komandan

TRIP Jatim saudara Isman
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B. Sejarah Lahirnya Tentara Republik
Indonesia Pelajar Tulungagung

Berawal ketika Laskar IPl yang
dibentuk di Yogyakarta pada awal 1946 dan
sesuai intruksi dari Yogyakarta dibentuklah
organisasi IPl dan terdiri di tiap-tiap kota
karesidenan dan kota kabupaten. Kemudian
di Kediri terbentuk organisasi pelajar
Indonesia (IPI), maka lahirlah pula barisan-
barisan laskar IPI di berbagai daerah di
karesidenan Kediri antara lain: Blitar,
Nganjuk, Pare, termasuk di Tulungagung.
Kemudian lahirlah IPI cabang Tulungagung.
Untuk memperkuat kekuatan Trip Jawa
Timur,  dibentuklah  batalyon-batalyon
tentara  pelajar yang  pembagiannya
didasarkan atas wilayah dimana pelajar itu

tinggal.

C. Peran Tentara Republik Indonesia
Pelajar Kompi 3300/Tulungagung

TRIP  Tulungagung masuk dan
berjuang di dalam Komando II, dan juga
disekitar Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
TRIP Komando Il diperintahkan untuk
menyiapkan 1 Kompi pasukan untuk
bergabung dengan Batalyon Mayangkara di
Ngimbang dan menyusup masuk ke daerah
kedudukan Belanda di sebelah utara sungai
Brantas. Atas dasar kesepakatan diatas maka
sejak tanggal 20 Desember 1948 pasukan-
pasukan TRIP dari Tulungagung, Pare,
Nganjuk, Kediri, segera di berangkatkan ke

simki.unpkediri.ac.id
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Ngimbang. Kemudian diberangkatkan ke
Mantup. Kemudian Seksi Sulaman (Kediri)
dan  seksi  Mukayat  (Tulungagung)
bergabung dengan Mobile Brigade Polisi
Batalyon Soetjipto Danoekoesoemo dan
dipersenjatai dengan lengkap, selanjutnya
digelar di Mojoagung.

Kemudian regu-regu eks TRIP
Lumajang yang mundur dari Ngimbang yang
dipimpin oleh Gandu M. Arif ikut
bergabung. Satu seksi TRIP campuran yang
semula mundur dari Mantup masuk hutan
Kabuh, kembali masuk Ngimbang dipimpin
oleh Moedjomarto dari Tulungagung. Seksi
Moedjomarto mulai menyerang ujung
tombak Kolone Buizerd tersebut dengan
pelempar granat (Tekidanto) dan disusul
dengan tembakan laras panjang. Setelah
kontak senjata terjadi beberapa waktu, seksi
Moedjomarto mengundurkan diri masuk
hutan jati. Seluruh pasukan TRIP Komando
Il yang mundur meninggalkan Ngimbang
sebagian menuju Jombang terus kembali ke
Kediri dan bergerilya di daerah sebelah
timur sungai Brantas. Pada tanggal 6 April
1949, tentara Belanda dengan kekuatan 1
kompi kembali menyerang pertahanan
Mobrig dan TRIP sambil mereka terus
berusaha membongkar rintangan-rintangan
jalan.  Karena sengitnya perlawanan
pasukan-pasukan TRIP dan Mobrig, maka
tentara Belanda hanya dapat maju sampai

desa Tebuireng.

Sobirin Purnomo| 13.1.01.02.0018
FKIP — Pendidikan Sejarah

Pada tanggal 10 April 1949 pada
pukul 15:00 tentara Belanda bergerak ke
selatan ke jurusan Ceweng dan terjadi
pertempuran sengit dengan pasukan
Mobrig dan TRIP Seksi Mukayat selama
kurang lebih satu jam. Sebelum matahari
terbenam Belanda mundur kembali ke
Jombang.

Sementara sedang
berlangsungnya  pertempuran  yang
dahsyat di medan laga Jombang Selatan,
telah terdengar kabar dirubahnya struktur
organisasi  di  lingkungan  TRIP,
Komando-komando dihapuskan dan
dibentuk organisasi tempur yang lazim
ialah kompi-kompi, dan dalam hal ini
komando Il dirubah menjadi kompi 11l
dengan ketetapan medan laga baru di
sekitar Blitar dan WIingi. Setelah keluar
dari Jombang eks-Komando Il dipecah-
pecah dalam berbagai unsur sebagian
dimasukan kedalam kompi I11, sebagian
lagi dimasukan di kompi IV, ada juga
yang dimasukan ke dalam kompi | ada
juga yang di ploeg 1V, ada juga yang
duduk di pemerintahan militer KODIM.

Selanjutnya, Kolonel Untung
memberikan ~ bantuan  persenjataan
meriam gempur kepada Batalyon TRIP
Jawa Timur sebagai bagian dari TNI,
dalam melaksanakan tugasnya mereka
juga dilengkapi dengan persenjataan

yang terdiri dari berbagai jenis. Kota-
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kota Kabupaten dan Kecamatan di utara
sungai Brantas pada umumnya dikuasai
oleh Belanda sedangkan yang berada di
selatan sungai Brantas sepenuhnya
ditangan TNI kecuali Kota Tulungagung.
Pasukan pengawal meriam sebagali
bagian dari Kompi-4 diperintahkan untuk
membantu memperkuat pertahanan TNI
di Ngunut. Sedangkan Peleton Artileri
Pimpinan Letnan Satu Kriting Strio
Sasono dengan meriam Banteng Blorok
diperintahkan menuju desa
Sumberagung/Rejotangan  berpasangan
dengan meriam gempur “Macan Ucul”
yang sudah ada dahulu disana. Setelah
melaksanakan tugas di daerah Jombang
dan sekitarnya bersama MOBRIG Polisi
JATIM. Seluruh pasukan TRIP Jawa
Timur bersatu, dan diadakan reorganisasi
dan pembagian daerah tugas

Kedudukan dan  penempatan
Peleton-Peleton Kompi-3 tersebut tetap
sampai diadakannya gencatan senjata
dalam rangka
Konferensi Meja Bundar (KMB) pada

bulan Agustus 1949 antara Pemerintah

berlangsungnya

Republik Indonesia dengan Pemerintah

Belanda di Den Haag.
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